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Abstrak

Program GerakanOrangTuaAsuh(GOTA)diGKIkotaBekasibertujuanuntukmemberikanpendidikan
yanglayakbagianak-anakyangkekurangan,agardapatmenyelesaikanpendidikannyahinggaSMA/K.
Namun,tidaksedikitdaripenerimayangmengeluhdanmerasakurangdengandanayangdidapatkan
tersebut.TujuanpenelitianiniadalahmengetahuigambarangratitudepenerimadanaGOTA,mengetahui
fasetyangdominan,sertamelihathubunganantaragratitudedengandatapenunjang.Penelitianini
merupakanpenelitiankuantitatifdeskriptif,denganjumlahsampel123orang.Alatukuryangdigunakan
adalahadaptasidariGratitudeQuestionnaire-SixItem(GQ-6)yangdisusunolehMcCullough,Emmons,
danTsang(2001).Jumlahitemvalidsebanyak9item,danreliabilitasnyaadalah0,8.Hasilyangdiperoleh
daripenelitianmenunjukkanbahwapenerimadanaGOTAdiGKIkotaBekasicenderungmemiliki
gratitudeyangtinggi(80,5%).Fasetyangdominandalam penelitianiniadalahfasetspanyangberarti
penerimadanaGOTAlebihbanyakmerasakansyukurdalamjangkawaktutertentu.Serta,tidakterdapat
hubunganantaragratitudedengandatapenunjang,yaitujeniskelamin,usia,pendidikan,sertaagamadari
penerimadanaGOTA.

Katakunci:Gratitude,GOTA,GKIkotaBekasi

Abstract

Fosterparentsmovement(GOTA)inGKIBekasicityaimstoprovideadecenteducationforchildrenwho
aredeprived,inordertocompletetheireducationtohighschool.However,therearesomefosterchildren
whocomplainandfeellesswiththefundstheyobtained.Thepurposesofthisresearcharetoexplainthe
gratitudeofGOTAreceiver,toknowthedominantfacet,andseetherelationshipbetweengratitudewith
thesupportingdata.Thisresearchusedadescriptivequantitativeresearch,withtotalsampleof123
people.ThemeasuringtoolusedistheadaptationofGratitudeQuestionnaire-SixItems(GQ-6)compiled
byMcCullough,Emmons,andTsang(2001).Thenumberofvaliditemsis9items,andthereliabilityis0.8.
TheresultobtainedfromthisresearchshowsthatGOTAfundrecipientsinGKIBekasicitytendtohave
highgratitude(80.5%).Thedominantfacetsinthisresearchisspan,whichmeansthatthefundreceiver
feelsmanycircumstancesthatsogratefulatagiventime.Moreover,thereisnorelationshipbetween
gratitudewiththesupportingdata(gender,age,education,andreligion).
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang yang masih banyak
masyarakatnya hidup dalam kemiskinan.
Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)
Suryamin(dalam Muna,2016)mengatakan
jumlahpendudukmiskindiIndonesiapada
Maret2016 mencapai28,01 jutaorang.

Angkapendudukmiskinmasihcukuptinggi,
makapemerintahIndonesiapunmelakukan
berbagaimacamprogramuntukmembantu
para pendudukkurang mampu tersebut.
Dalam situs Tim NasionalPercepatan
Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K)
terdapatbeberapaprogram,yaituJaminan
KesehatanNasional(JKN),KartuKeluarga
Sejahtera(KKS),Program IndonesiaPintar



(PIP),Program KeluargaHarapan(PKH),
Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin),
KreditUsahaRakyat(KUR).Tidakhanya
program yang diadakan pemerintah,
organisasiswasta dan keagamaan juga
banyak ambilbagian dalam membantu
masyarakatyangtidakmamputersebut.
Khususnyabantuandanauntukpendidikan
gencar dilakukan oleh banyak pihak.
Misalnya terdapat bantuan dana dari
Bantuan Operasional Sekolah (BOS),
beasiswadaripartai,BadanUsahaMilik
Negara (BUMN),organisasimasyarakat
(ormas),PersatuanGuruRepublikIndonesia
(PGRI),serta ada pula program yang
bernamagerakanorangtuaasuh(Simbolon,
2015Konsepyangsamayaitumembantu
dana pendidikan bagianak-anak yang
kurang mampujugadilakukanolehdua
gerejadikotaBekasi,yaituGerejaKristen
Indonesia (GKI) dengan gerakan yang
dinamakan Gerakan Orang Tua Asuh
(GOTA). GOTA merupakan nama dari
programyangdiadakanolehduaGKIBekasi.
KhususnyaGKIKemangPratama(KP)serta
GKI Agus Salim (AS). Menurut hasil
wawancaradengansalahsatupengurus
GOTAdiGKIKP,J,laki-lakipadaSeptember
2016,programiniberfokuspadapemberian
dana pendidikan untuk anak-anak yang
bersekolahditingkatSD-SMA/SMK.Gereja
memberikan bantuan kepada anak-anak
yangtidakmampu.Dana-danayangdidapat
merupakansumbangandariparajemaat
gereja.Setelahdanatersebutterkumpul,
akandisalurkankepadaparapenerimadana.
Satuanaktidakmenerimauanghanyadari
satudonatursajasepertiprogram gerakan
orang tua asuh lainnya yang sudah
dijelaskan diatas.Melainkan dana dari
beberapadonaturdikumpulkan,laludikelola
dandibagikankepadaparapenerimadana.
PenerimadanaGOTAinimerupakanjemaat
gerejayangkondisiekonominyakurangdan
yang memilikianak yang bersekolah di
tingkatSD-SMA/SMK serta warga-warga
sekitargereja yang juga membutuhkan.
Merekamerupakanorang-orangyangtelah
direkomendasikan oleh beberapa jemaat
gereja kepada tim GOTA. Setelah
mendapatkanrekomendasi,timGOTAakan

melakukansurveykepadaorangterkaitdan
mulaimemprosesalirandana.Danayang
telahterkumpulselanjutnyaakandibagikan
kepadaorang-orang yang telah terdaftar
danmemenuhisyaratuntukmenerimadana.
Setiapawalbulananak-anakyangtelah
terdaftarakan menerima sejumlah dana
yang telah ditetapkan.Tim GOTA juga
memantauperkembanganpendidikansiswa
melalui raport setiap semesternya.
PemberiandanaGOTAinimerupakanbukti
nyatadarisalahsatufungsigerejayaitu
berbagidanmembantusesama.Diharapkan
anak-anak tetap dapat menikmati
pendidikan sebagaimana mestinya dan
memilikibudipekertiyangbaik.Selama
pelaksanaan program, anak-anak yang
menerimadanamerasasangatterbantu
dan senang dengan apa yang mereka
terima.Berikutpernyataandariduaorang
anakyangmerupakanwargasekitaryang
menerimadanabantuansecaralangsung
mengenaiperasaanmerekasaatmenerima
danaGOTA kepadapenelitilewatsebuat
wawancara:

“Senengbangetdibantuin,bisabuat
biayalesjuga.Selainituuangnya
juga dipakaibuatbelibuku atau
seragamkarnabiayasekolahnegeri
gratis. Jadi semangat juga
belajarnya”.–EZ (SMA,penerima
danaselama5tahun).

“Akupengenbuktiinwalaupundapet
keringanan,akujugabisadapetnilai
bagus.Mungkin pas lulus nanti
bakaljadipendonornya(donatur)”
–CG(SMK,penerimadanaselama7
tahun).

Berdasarkan hasilwawancara di
atas,penerimadanamerasasenangdan
sangatterbantuolehdanayangditerima
tiapbulannya.Uangyangdiberikansangat
bermanfaat untuk menambah biaya
pendidikan.Bahkanadayangmerasaperlu
untuk melakukan sesuatu ketika sudah
mendapatkankeringanantersebut.Peneliti
jugasempatmelakukanwawancaradengan
seorang penerima dana GOTA, yang



menunjukkanbahwaiamasihbelum puas
denganapayangtelahdiberikan.Berikut
kutipanwawancaranya:

“Akusihpengennyakayaktemen-
temenakuyangbisaikutlesmusik,
tapikatamamagakadauangnya.
Kata mama,uang dariGOTA ini
untukbayarSPPsajagakcukup”
–NN(SMP,14tahun)

Darihasilwawancaradiatasdapat
dilihatbahwaNNmasihmengeluhdengan
apa yang ia dapat,padahalia sudah
mendapatkan uang tiap bulan untuk
membantunya membayarbiaya sekolah,
namuniamasihmerasatidakpuasdengan
apayangiaterima.

McCullough,Emmons,dan Tsang
(2002) menggunakan istilah gratitude
dispositionuntukgratitude ̶ ataudalam
bahasaIndonesiayangdiartikansebagai
rasa syukur̶ sebagaiaffective trait.
Mereka mendefinisikan gratitude
disposition sebagai kecenderungan
menetapuntukmengenalidanmerespon
secara positif emosi gratitude, atas
kebaikandanmanfaatyangdidapatkandari
orang lain.McCullough,Emmons,dan
Tsang(2002)menyebutkanbahwaterdapat
4 fasetyang munculbersama dengan
gratitudeyaituintensity,frequency,span
dan density.Individu dikatakan memiliki
gratitude yang tinggi apabila mereka
merasakansyukursecaraintens,memiliki
pengalamanbersyukuryangbanyak,banyak
merasakan syukursetiap harinya,serta
mensyukuribanyakorangterhadapmanfaat
positifyangditerimaolehindividutersebut.
Sejalandenganhaltersebut,McCullough,
Kimeldorf, dan Cohen (2008) dalam
penelitiannya juga menyebutkan bahwa
ketika pertolongan yang diberikan oleh
seseorang yang sebenarnya tidakpunya
kewajibanuntukmembantuakanmembuat
gratitude penerimanya lebih besar.
Berdasarkanwawancaradenganpenerima
danadiatas,merekamenunjukkanrasa
menghargaipemberiansertamenggunakan
pemberian sesuai dengan tujuan dan

manfaatnya,yaituuntukpendidikanserta
memilikikeinginanuntukmenjadidonatur.
Orang-orang yang dikatakan memiliki
gratitudeakanmemilikipersepsiyangbaik
akanapayangtelahmerekaterima.Mereka
jugamengertidansadarbahwapemberian
dari orang lain merupakan suatu
pengorbananyangdilakukanuntukmereka.
Gratitudejugaakantimbulketikapemberian
menyentuhareapribadidaripenerima.Serta
gratitudetimbulketikapenerimamenyadari
bahwa pemberian yang mereka terima
sudahmelebihikewajibandariorangyang
memberi(Arif,2016).Selainitu,Heni(2013)
dalam penelitiannya juga menyebutkan
bahwa orang yang bersyukur akan
mengeluarkan uangnya hanya untuk
kebutuhan utama saja, bukan untuk
keinginan semata.Individu akan dapat
mengontroldirinya untuk menggunakan
uang yang didapatkan dengan sebaik
mungkin.Maka dapatdikatakan bahwa
merekayangsudahmendapatkansesuatu
akanmerasabersyukurdantidakmerasa
perlumembelibarang-barang yang tidak
diperlukan.Karenaindividutelahmerasa
cukupdenganapayangmerekamiliki.

Namun sebaliknya,individu yang
gratitude-nyarendahakanmengalamihal
sebaliknya.Merekajarangmerasaadayang
perludisyukuri,pengalamanbersyukurnya
puntidakbanyak,makamerekapuntidak
memilikisesuatuuntukdisyukuridantidak
mensyukuriakan kehadiran orang-orang
disekitarnya.PenerimadanaGOTA yang
masihmerasakurangdenganapayang
diterimanya dapat dikatakan memiliki
gratitudeyangrendah.Haltersebutditandai
dengansikappenerimayangberfokuspada
apa yang tidak dimilikinya dan tidak
memanfaatkandanayangdiberikandengan
benar.Emmons (2007)menggambarkan
orangyangmemilikigratituderendahakan
merasa dengki,banyak mengeluh,dan
memunculkan banyakketimpangan pada
dirinyasendiri.Menurutpengakuansalah
seorang penerima dana kepada peneliti,
ketikasudahdiberikandanabantuanuntuk
bersekolah,iamasihsajamengeluhdan
merasa belum cukup. Ia juga hanya



berfokuspadaapayangtidakdimilikinya,
dan membandingkan dengan apa yang
dimilikioleh orang lain (Schwarzdalam
Emmons&Shelton,2010).Bahkanadayang
menggunakannyauntukhallain.Mereka
menjaditidakmerasapuasdenganapa
yangmerekamiliki,merekamenginginkan
hallainsepertiyangoranglainmiliki.

Dariuraiantersebutdiatas,peneliti
inginmemperolehgambarangratitudeyang
dimilikiolehparapenerimadanaGOTAdi
GKI.Bagaimanabentukgratitudemereka
danbagianmanakahyangpalingmenonjol
darikeempatdimensiyangtelahdibahasdi
atas.Dengandemikiandaripenelitianini
pula dapat memperlihatkan bagaimana
respondariparapenerimadanaterhadap
program GOTA,serta diharapkan dapat
melihatmanfaatdaripemberiandanaGOTA
tersebut.Apakahpemberiandanaselama
ini sudah sesuai dengan tujuan dari
program GOTAsendiri.Makapenelitianini
akan diangkatdengan judul“Gambaran
GratitudePenerimaDanaGerakanOrang
TuaAsuh(GOTA)diDuaGKIKotaBekasi”.

Tujuandaripenelitianiniadalah

1.Memperoleh gambaran gratitude
yangdirasakanolehpenerimadana
GOTAdiduaGKIkotaBekasi.

2.Melihatfasetyang dominan dari
gratitudeparapenerimadanaGOTA
diduaGKIkotaBekasi.

3.Melihatapakahterdapathubungan
antara gratitude dengan data
penunjang,yaitujeniskelamin,usia,
pendidikan,sertaagamaresponden.

MetodePenelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif deskriptif. Definisi
konseptual gratitude adalah perasaan
takjub,berterimakasihdanapresiasiuntuk
kehidupan, dan dapat diekspresikan
terhadaporanglainataupunsumberyang
bukan manusia (Tuhan, hewan, dll)
(Emmons & Shelton,2005).Sedangkan

definisioperasionalgratitudeadalahtotal
skordariskala likertberdasarkan faset
intensity,frequency,span,dan density.
Semakintinggiskor,makasemakintinggi
pulagratitudepenerimadanaGOTA.

Populasidaripenelitianiniadalah
penerimadanaGOTAGKIKemangPratama
danGKIAgusSalim,Bekasiyangterdaftar
pada tahun ajaran 2016/2017,dengan
jumlah 123 orang anak. Sampeldari
penelitianinidiambildengantekniknon-
probability sampling,yaitu jenis sampel
jenuh.Dalam penelitianinisampelyang
diambiladalahseluruhpopulasi(123anak)
penerimadanaGOTAGKIKemangPratama
dan GKIAgus Salim.Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian iniadalah
kuesioner. Kuesioner yang digunakan
adalahadaptasiyangdibuatolehpeneliti
dariGratitudeQuestionnaire-SixItem(GQ-6)
yangdisusunolehMcCullough,Emmons,
andTsang(2001).Kuesionerdisesuaikan
dengan bahasa serta keadaan dari
respondenpenelitianini.

Skalapengukuranyangdipakaidalam
penelitian iniadalah skala likert.Setiap
pernyataanterdiridari6pilihanresponyang
berbeda,yaituSangatTidakSesuai,Tidak
Sesuai,AgakTidakSesuai,danAgakSesuai,
Sesuai,danSangatSesuai.Carapemberian
nilaipadasetiappernyataandapatterlihat
dalamtabelberikut:

Tabel1

Skorskalamodellikert

Kategori Favorable Unfavorable

SangatTidak

Sesuai

1 6

TidakSesuai 2 5

Agak Tidak

Sesuai

3 4

AgakSesuai 4 3



Sesuai 5 2

SangatSesuai 6 1

Teknik statistik yang digunakan
untukmenghitungvaliditasdarialatukur
yangdigunakanadalahPearsonProduct
Moment.Denganbatasskoryaitu≥0,3.
Berdasarkanhasilujivaliditasyangtelah
dilakukankepadaanak-anakpenerimadana
diakoniadiGKIAgusSalim,kotaBekasi
sebanyak34anakterhadapalatukurrasa
syukur,ditemukanterdapat11item gugur
dari20item sehinggaitem yangtersisa
adalahsebanyak9item.

Pengujianreliabilitasalatukurdalam
penelitianinidilakukandenganprosedur
internalconsistency yaitu menggunakan
teknik Alpha Cronbach, yaitu dengan
menghitungvariansdariskortes.Dengan
batasnilaireliabilitasyaitu≥0,7.Setelah
dilakukanujireliabilitas,reliabilitasdarialat
ukuryangdigunakanadalah0,8.

Teknikanalisisdatayangdigunakan
adalah frekuensi, kategorisasi, faset
dominansertacrosstabulation.Frekuensi
untuk melihatgambaran umum subjek
penelitian, kategorisasi untuk melihat
gambarangratitudesubjek,fasetdominan
dicaridenganmelihatzscoreyangpaling
tinggi,sertacrosstabulationuntukmelihat
hubungan antara gratitude dengan data
penunjang.

Hasil

Gambaran gratitude anak-anak
penerimadanaGOTAGKIdikotaBekasi
berdasarkan hasilpenghitungan statistik
darinilairata-rata dan deviasistandar
sepertitabelberikut:

Tabel2

Gambaranskorgratitude

Variabel Min Maks Mean St.

Deviasi

Gratitude 17 54 42,77 8,019

Data penelitian yang telah
dikumpulkan selanjutnya digunakan oleh
penelitiuntukmengkategorikan gratitude
dalam tingkatan-tingkatanuntukmenyusun
norma.Respondendikategorikanmenjadi2
kategoriyaitutinggidanrendah.Berikut
adalahtabelkategorisasigratitude2jenjang:

Tabel3

Kategorisasigratitude2jenjang

Batasa

nSkor

Kategorisasi Jumlah Persen

(%)

X<36 Rendah 24 19,5

X≥36 Tinggi 99 80,5

Total 123 100

Berdasarkan tabeldiatas dapat
dilihatbahwapalingbanyak99responden
(80,5%)termasukdalam kategorimemiliki
gratitude yang tinggi. Diikuti dengan
kategorigratitudeyangrendahsebanyak24
responden(19,5%).ArtinyapenerimaGOTA
merupakan orang-orang yang merasakan
banyakkejadiandidalam hidupmereka
yangmembuatmerekabersyukur,baikitu
kejadianyangbesarsepertidiberikandana
bantuanpendidikanataubahkankejadian
kecilsepertikeakrabandarioranglain.Dari
hasilobservasiditemukan bahwa para
penerimaGOTA senangdenganhadirnya
orang-orangdisekitarmereka,baikyang
merekakenaldekatataupuntidak.Seperti
yangdikatakanMcCullough,Kimeldorf,dan
Cohen(2008)orang-orangyangmemiliki
gratitude tinggi adalah mereka yang
menerimakebaikandarioranglainyang
sebenarnya tidak berkewajiban untuk
memberikan.Parapengurussertadonatur
sebenarnyatidakmemilikikewajibanuntuk
memberikansejumlahdana,namunmereka



denganikhlasmemberikansejumlahdana
untuk membantu pendidikan anak-anak
penerimaGOTA.

Gratitude memiliki4 fasetyaitu,
intensity,frequency,span serta density.
Hasil gambaran faset dominan dari
gratitudedenganjumlahZscoredandiolah
denganSPSSdapatdilihatpadatabel4
berikut:

Tabel4

Zscorefasetdominan

No. Faset Frekuensi Persen

(%)

1. Intensity 12 9,8

2. Frequency 37 30,1

3. Span 38 30,9

4. Density 19 15,4

5. Tidak

terklasifikasi

17 13,8

Total 123 100

Berdasarkan tabeldiatas dapat
dilihatbahwarespondenpenelitianmemiliki
emosigratitudedenganfasetyangdominan
adalah span, yaitu sebanyak 30,9%.
Selanjutnya,diikutioleh fasetfrequency
yaitusebanyak30,1%,fasetdensity15,4%,
fasetintensity9,8%.Sedangkansebanyak
13,8%respondentidakterklasifikasikarena
perbedaanantarajumlahZscore<0,05.
Artinyaadalahpararespondenlebihbanyak
merasakan syukurdalam jangka waktu
tertentu, dalam hal ini responden
merasakan syukurnya tiap bulan karena
pemberiandanadilakukantiapsatubulan
sekali.Selainiturespondenjugamerasakan
syukurdariberbagaiaspekkehidupannya,
yaitu aspek ekonomi dan kesehatan.
Walaupun keadaan ekonomiresponden

tidakcukupbaik,respondentetapdapat
merasakan syukur.Selain itu responden
dengan faset dominan frequency juga
cukupbanyakyaitusebanyak37responden
(30,1%).Yang artinya responden banyak
(sering)merasakangratitudebahkandari
hal-halsederhana yang dilakukan oleh
orang-orangdisekitarnya.

Menurut hasil penghitungan
crosstabulationdapatdisimpulkanbahwa
tidakterdapathubungan yang signifikan
amtaragratitudedengandatapenunjang.
Karena nilaip > 0,05.Berikutrincian
penghitungandariSPSS.

Tabel5

Hasilcrosstabulationgratitudedengandata
penunjang

Data

Penunjang

Value df Asymp.

Sig.(2

sided)

Jenis

kelamin

Pearso

nchi

square

1.039 2 .595

Usia Pearso

nchi

square

5.541 6 .476

Pendidikan Pearso

nchi

square

7.884 6 .24

Agama Pearso

nchi

square

1.191 4

Kesimpulan

1.Anak-anakpenerimadanaGOTA
diduaGKIkotaBekasicenderung
memilikigratitude yang tinggi
(80,5%). Penerima GOTA
merupakan orang-orang yang



merasakan banyak kejadian di
dalam hidup mereka yang
membuatmerekabersyukur,baik
itukejadianyangbesarseperti
diberikan dana bantuan
pendidikan atau bahkan
keakrabandarioranglain.Serta,
tidakterdapathubunganantara
gratitudedenganjeniskelamin,
usia, pendidikan dan agama
responden.

2.Darike-empatfasetyangdimiliki
gratitude, hasil penelitian
menunjukkanbahwafasetyang
dominan adalah span. Yang
berartipenerimadanaGOTAlebih
banyak merasakan syukur
melalui berbagai aspek
kehidupannya serta banyak
merasakansyukurdalam jangka
waktu tertentu. Mereka akan
merasa bersyukur tentang
keadaankeluarga,kondisibadan,
ataucuacadalamsatuwaktu.

DaftarPustaka

Arif, I. S. (2016). Psikologi positif:
Pendekatan saintifik menuju
kebahagiaan.Jakarta:PTGramedia
PustakaUtama.

Azwar,S.A.(1995).Sikapmanusiateoridan
pengukurannya. Yogyakarta:
PustakaBelajar.

Azwar,S.A.(1998).Metode penelitian.
Yogyakarta:PustakaPelajar.

Azwar,S.A.(2012).Reliabilitasdanvaliditas.
Yogyakarta:PustakaPelajar.

Azwar,S.A.(2012).Penyusunan skala
psikologi. Yogyakarta: Pustaka
Belajar.

Emmons,R.A.(2004).An introduction.
Dalam R.A.Emmons & M.E.
McCullough (Editor.), The

psychologyofgratitude(hlm.3-7).
New York,AmerikaSerikat:Oxford
UniversityPress.

Emmons,R.A.(2007).Thanks:How the
newscienceofgratitudecanmake
youhappier.Boston,AmerikaSerikat:
HoughtonMiflinCompany.

Emmons,R.A.,& Shelton,C.(2010).
Gratitudeandthescienceofpositive
psychology.Dalam Snyder,C &
Lopes,S (editor),Handbook of
positivepsychology.Oxford,Inggris:
OxfordUniversityPress.

Heni,S.A.(2013).Hubunganantarakontrol
diridan syukurdengan perilaku
konsumtifpadaremajaSMAITAbu
Bakar Yogyakarta. (Skripsi,
Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta). Diambil dari:
http://portalgaruda.org.

McCullough,M.E.,Kimeldorf,M.D.,&
Cohen,A.D.(2008).Anadaptation
foraltruism? The socialcauses,
socialeffects,andsocialevolution
ofgratitude.CurrentDirectionsin
PsychologicalSciences,17,281-285.

McCullough,M.E.,Emmons,R.A.,Kilpatrick.
S.D.,& Larson.D.B.(2001).Is
gratitude a moral affect?.
PsychologicalBulletin,127(2),249-
266. doi: 10.1037//0033-
2909.127.2.249.

McCullough,M.E.,Emmons,R.A.,&Tsang,
J.A.(2002).Thegratefuldisposition
: A conceptual and empirical
topography.JournalofPersonality
andSocialPsychology,86(1),112-
127. doi: 10.1037//0022-
3514.82.1.112.

Muna,F.(2016,18Juli).Jumlahpenduduk
miskindiIndonesiapermaret2016
turuntipis.Finansialbisnis.Diambil
dari
http://bisnis.com/finansial/read/201
60718/9/566835/angka-kemiskinan-



jumlah-orang-miskin-di-indonesia-
turun.

Polak,E.L.,&McCullough,M.E.(2006).Is
gratitude an alternative to
materialism.Journalofhappiness
studies, 7, 343-360. doi:
10.1007/s10902-005-3649-5.

Putri,F. O. (2012). Hubungan antara
gratitude dan psychologicalwell-
being pada mahasiswa (Skripsi,
Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia, Depok, Jawa Barat).
Diambildari:http://lib.ui.ac.id.

Program.(2016).TNP2K.Diambildari
http://www.tnp2k.go.id/.

Simbolon,B.H.(2015,17September).Jenis
-jenis/macam-macam dana
bantuan/danahibahlangsunguntuk

masyarakat.Rapberjuang.Diambil
dari
http://rapberjuang.blogspot.co.id/20
15/009/jenis-jenismacam-macam-
dana-bantuan.html?m=1.

Solomon,R.C.(2004).Foreword.Dalam R.
A.Emmons& M.E.McCullough
(Editor.), The psychology of
gratitude (hlm. v-x). New York,
AmerikaSerikat:OxfordUniversity
Press.

Wood,A.M.,Froh.J.J.,&Geraghty,A.W.A.
(2010).Gratitudeandwell-being:A
review and theoreticalintegration.
ClinicalPsychologyReview,30,890-
905.doi:10.1016/j.cpr.2010.03.005.


